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BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Tanah merupakan sumberdaya yang tetap jumlahnya dan merupakan sarana
berproduksi ataupun tempat seseorang melakukan kegiatannya. Sementara itu
tekanan kebutuhan tanah semakin meningkat sejalan dengan pengembangan
pembangunan. Oleh karenanya sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dewasa ini
kebutuhan akan informasi pertanahan semakin meningkat. Informasi ini digunakan
sebagai dasar perencanaan pembangunan ataupun kontrol penggunaan sumberdaya
lahan.

Informasi pertanahan yang bersifat umum tidaklah cukup untuk menunjang
perencanaan pembangunan. Sehingga diperlukan informasi yang rinci dari subjek
tanah, seperti : siapa pemiliknya, jenis hak atas tanahnya, apa pola penggunaannya,
berapa nilai tanahnya, dan sebagainya (Larsson G., 1991). Sistem pertanahan yang
menyimpan informasi tentang bidang tanah (land parcel) dan hubungannya dengan
pemiliknya ini biasa disebut Sistem Informasi Pertanahan

Disamping itu informasi yang diperoleh dari Sistem Informasi Pertanahan
dituntut selalu up todate, mengingat tanah selalu dapat berubah baik pemilik,
penggunaan ataupun nilainya. Sehingga pembaharuan data dalam Sistem Informasi
Pertanahan selalu dilakukan, baik itu data spasial maupun data atributnya. Untuk
melakukan hal itu biasanya dibuat Sistem Informasi Pertanahan yang baru, dengan

data yang diperbahurui dan memerlukan perangkat lunak yang memerlukan sumber



daya manusia yang bisa mengoperasikan perangkat lunak tersebut yang tentunya
memerlukan dana dan waktu. Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi yaitu dengan
membuat sebuah aplikasi Sistem Informasi Pertanahan yang mampu melakukan
perubahan-perubahan baik terhadap data spasial dan data atributnya tanpa
membangun Sistem Informasi Pertanahan yang baru.

Untuk mendukung semua keperluan dari sebuah Sistem Informasi Pertanahan
yang up todate maka dibuat sebuah program yang dibangun dari suatu bahasa
pemrograman yang mudah dipahami yaitu Visual Basic 6.0 yang berbasis windows.
Yang didalamnya tersedia fasilitas tambahan untuk mempermudah programmer
dalam membuat aplikasi, salah satunya MapObject dan Microsoft Acces 2000.
Dengan kemampuan MapObject untuk memenejemen data spasial dan Microsoft
Acess 2000 untuk memanajemen data atribut, dua kemampuan ini bisa dipadukan
dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0, sehingga memungkinkan untuk

membuat aplikasi Sistem Informasi Pertanahan yang up todate.

L2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membangun suatu program untuk memenejemen database pertanahan dan
menyajikannya dengan interface yang mudah dioperasikan oleh user
2. Mengoptimalkan program tersebut dengan menambahkan fasilitas updating
data yang bisa menambah, mengedit dan menghapus data sepasial maupun

data atributnya .



I.3. Batasan Masalah
Penelitian akan dibatasi dengan batasan sebagai berikut:
1. Membuat program untuk menyajikan suatu sistim informasi pertanahan
ditambah dengan fasilitas Updating data spasial atau data atribut

2. Menggunakan data spasial (peta) yang sudah di ditranformasi dalam bentuk
™ 3° pada zone sesuai dengan daerah tersebut

3. Menggunakan data spasial daerah kelurahan Gading Kasri

1.4. Manfaat
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dengan program ini dapat menyederhanakan langkah kerja dalam pengolahan
data dan penyajian informasi

2. Dapat mengupdate data spasial maupun data atribut dan menyajikannya
kembali data-data tersebut

3. Sebagai referensi untuk membuat sebuah SIG yang up to date yaitu dapat
menambah, mengedit dan menghapus data pembangun SIG itu sendiri, baik
itu data spasial maupun data atributnya.

4. Dapat dibangun suatu Sistem Informasi Pertanahan yang mudah dioperasikan

oleh pengguna ( User Friendly ).



L.5. Tinjauan Pustaka

Pemilikan tanah diawali dengan menduduki suatu wilayah yang oleh
masyarakat adat disebut sebagai tanah komunal (milik bersama). Khususnya di
wilayah pedesaan di luar jawa, tanah ini diakui oleh hukum adat tidak tertulis baik
berdasarkan hubungan keturunan maupun wilayah. Seiring dengan perubahan pola
sosial ekonomi dalam setiap masyarakattanah milik bersama masyarakat adat ini
secara bertahap dikuasai oleh anggota masyarakat melalui penggarapan yang
bergiliran. Sistim pemilikan individual mulai dikenal dalam sistim pemilikan
komunal. Situasi ini terus berkembang seiring kedatangan kolonial Belanda pada
abad ke tujubelas yang membawa konsep hukum pertanahan mereka.

Selama penjajahan Belanda, pemilikan tanah secara perorangan menyebabkan
dualisme hukum pertanahan, yaitu tanah-tanah di bawah hukum adat dan tanah-tanah
yang tunduk pada hukum Belanda. Menurut hukum Pertanahan kolonial,tanah
bersama milik adat dan tanah milik perorangan adalah tanah di bawah penguasaan
milik negara. Hak inidividual atas tanah, seperti hak milik atas tanah, diakui terbatas
kepada yang tunduk kepada hukum barat. Hak milik ini umumnya diberikan atas
tanah-tanah di perkotaan dan tanah perkebunan di pedesaan, dikenal pula beberapa
tanah instansi pemerintahan yang diperoleh melalui penguasaan (Husch, 1997).

Di Badan Pertanahan Nasional, konsep Sistim Informasi Pertanahan
terkomputerisasi belum di kembangkan secara penuh. Masih adanya kurangnya
kesadaran dalam BPN seperti nilai data pendaftaran tanah sebagai suatu unsur Sistim
Informasi Pertanahan yang terkomputerisasi. Jumlah catatan dan kompleksitas sistim

menejemen catatan yang masih ada di pertanahan dalam format kertas konvensional



merupakan faktor penghambat dalam perkembangan sistim pertanahan berbasis
komputer di BPN.Badan Pertanahan Nasional saat ini mengembangkan suatu proses
pendaftaran tanah berbasis komputer untuk menangani pendaftaran pertama kalinya
dan transaksi pendaftaran perubahan yang terjadi di kantor pertanahan. Sistim ini
tidak berkembang mengarahkan konsep bagian pembentukan atau suatu Sistim
Informasi Pertanahan untuk Indosesia. BPN memiliki kesempatan untuk
mengembangkan database yang strategis dalam perkembangan SIP di Indonesia. Satu
keuntungan yang utama adalah bahwa jumlah data yang signifikan untuk pendaftaran
yang sistimatis telah di upayakan dalam bentuk digital. Hal ini khususnya untuk data
kadastral, dimana mayoritas perusahaan survey telah meciptakan data digital. Namun
demikian tergantung pada staf BPN untuk menjawab tantangan tersebut dan
memastikan bahwa ia mulai menggunakan aset data yang berharga. Kegagalan
mendapatkan data digital menyebabkan pemerintah harus mengeluarkan banyak uang
di masa mendatang untuk merawat data tersebut. BPN memiliki kesempatan untuk
menghindari proses pendataan melelahkan tersebut yang banyak dihadapi oleh
Negara maju ketika mengembangkan Sistim Informasi Pertanahan berbasis computer

(Lunnay, 1998).



L.6. Dasar Teori

1.6.1. Sistim Informasi Pertanahan

Selama ini lebih dari dua dekade Negara-negara sedang berkambang seperti
Indonesia mengalami periode pertumbuhan dan Urbanisasi yang dramatis dan tidak di
perkirakan. Dalam konteks perubahan yang terjadi, tanah dianggap sebagai salah satu
unsur yang paling penting. Salah satu prasyarat untuk menejemen tanah yang efisien
adalah tersedianya informasi tentang tanah: lokasi, kegunaan dan penguasaannya. Di
sebagian besar Negara sedang berkembang, Informasi ini tidak hanya tidak lengkap,
tidak akurat namun juga sulit diperoleh. Sistim kepemilikan tanah di tentukan oleh
cakupan undang-undang dan hukum adat dimana hak milik, penguasaan dan
penggunaan seringkali membingungkan, tidak di dokumentasi dan sulit didapatkan.
Dalam kasus pengumpulan, dokumentasi dan pengolahan informasi pertanahan
belum mampu mengikuti perkembangan dan ekspansi yang terjadi. Seperti negara
lain, Indonesia harus mengatasi kelemahan sistim pencatatan manual untuk
mengembangkan SIP. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemetaan skala
yang sesuai beberpa aplikasi. Melalui BPN dan aktivitas pendaftaran dan lainnya
akan mengatasi masalah ini, namun butuh waktu. Juga ada banyak masalah
institusional, seperti kurangnya pemahaman oleh birokrasi tentang pentingnya
pengembangan SIP dan masalah dana, kurangnya staff yang mampu mengembangkan
sistim database primer: tanggung jawab dan fungsi yang tidak jelas.(Bogaerts,
MJM)

The Federation Internasional des Geometer (FIG) tahun 1981 mendefinisikan

Sistim Informasi Pertanahan (SIP) sebagai :



“....sarana untuk mengambil keputusan hukum, administrative dan ekonomi
dan bantuan bagi perencanaan dan pembangunan yang berisi sejumlah
database tentang data acuan ruang dan yang berhubungan dengan tanah untuk
pengumpulan, pembaharuan, pengolahan dan distribusi data secara sistimatis.
Dasar sistim informasi pertanahan adalah sistim acuan ruang yang seragam
untuk data dalam suatu sistim, yang juga mendukung hubungan data dalam
sistim dengan data terkait lainya...” (Lunnay, 1998)

Terdapat banyak unsur penting dalam SIP, sebuah SIP tidak di batasi pada
pengumpulan dan pengolahan data ruang. Dari kepentingan data yang sama, cara
dimana data dikumpulkan, dievaluasi, diolah, dianalisis, prosedur institusional dan
organisasional untuk pertukaran data. Kerangka kerja organisasi dan institusional dari
SIP harus dianggap sama pentingnya dengan desain teknis dan akurasi datanya.

Sistim Menejemen memberikan pengendalian teknis yang diperlukan untuk
memastikan bahwa SIP beroperasi secara efektif. Salah satu tantangan implementasi
yang berhasil adalah implementasi kebijakan dan standar yang diterima secara luas.
Tanpa kebijakan dan standar ini, pertukaran akan menjadi sulit dan SIP di suatu
Negara tidak berhasil menjadi suatu kenyataan. Dengan sistim pencataan manual,
terdapat banyak penggandaan data, bukan hanya dalam lembaga tertentu namun juga
lembaga lain. Salah satu keuntungan biaya yang utama dari suatu SIP adalah
kesempatan untuk menggantikan penggandaan penciptaan data dengan data yang

diciptakan oleh lenbaga yang bertanggung jawab atas data tersebut.



1.6.2. SIP dan Acuan Ruang

Sebuah SIP didasarkan pada sistim acuan yang seragam dalam suatu sistim
koordinasi umum untuk garis terputus atau polygon tertutup. Indonesia menggunakan
sistim koordinasi untuk menghasilkan pemetaan topografi yang standar. Namun
demikian karena pemetaan skala besar dan kebutuhan untuk mengurangi faktor skala,
BPN menggunakan sistim koordinasi TM 3° untuk menghasilkan peta kadastral.

Sistim koordinasi yang umum adalah penting untuk mendukung hubungan
data ruang kadastral dalam sistim tersebut dan database lain yang berkaitan dengan

pertanahan yang disimpan oleh organisasi lain.

1.6.3. Model Pengembangan SIP

Model yang terbukti paling sesuai dalam menunjukkan hubungan teknis dan

ekonomis adalah Nodal Approach. Pendekatan ini membagi berbagai data yang

terkait menjadi 4 bidang:
1. Legal/Fiskal : Pendaftaran pemilik, pengumpulan pendapatan
2. Geografis : Survey dan Pemetaan
3. Lingkungan : Sumberdaya dan Penggunaan lingkungan
4. Sosio-Ekonomi : Kepentingan demografis

Kemampuan untuk mentransfer dan menghubungkan data antara berbagai unsur

merupakan karakteristik penting Sistim Informasi Pertanahan. Tanpa Informasi ini



lingkungan pencatatan hanya menjadi sekumpulan sistim data individual yamg

terpisah, yang kekurangan sinergi terintegrasi dengan benar.

1.6.4. Arah Pengembangan Sistim Informasi Pertanahan

Untuk memajukan pengelolaan pertanahan, maka arah pembangunan Sistem
Informasi Pertanahan sebagai bagian dari sistem manajemen pertanahan mempunyai
tahapan adopsi, aplikasi dasar dan aplikasi lanjut yang terkait dengan pengelolaan
pertanahan baik dalam bidang perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian
pembangunan wilayah/perkotaan. Pemanfaatan Sistem Informasi Pertanahan perlu
memperhatikan dimensi sumberdaya manusia, perangkat keras, perangkat lunak,
metodologi/ prosedur kerja dan format/struktur data yang baku. Hasil interaksi
diantara dimensi-dimensi ini dirancang suatu sistem yang didefinisikan sebagai Data
Pokok Penatagunaan Tanah Indonesia / ILUD (“Indonesia Land Use Databank").
Untuk mencapai efisiensi yang optimal, maka disusunlah suatu proses otomatisasi
dalam ILUD baik dalam hal pengumpulan, pengolahan/analisa dan penyajian data.
Akhirnya, pemanfaatan Sistem Informasi Pertanahan mempunyai tantangan dalam hal
sumberdaya manusia, perangkat keras/lunak, bahan dan jaminan sistem perawatan

yang berkelanjutan.

Penanganan pertanahan suatu wilayah dalam suatu sistem manajemen
pertanahan memerlukan informasi pertanahan yang mutakhir, akurat dan sejalan
dengan dinamika pembangunan perkotaan yang semakin tinggi. Informasi ini

dikumpulkan, diolah, disimpan dan disajikan dalam suatu Sistem Informasi



Pertanahan melalui perangkat komputerisasi. Keunggulan sistem ini, kecuali unsur
kecepatan dalam pengolahan dan penyajian juga mempunyai efisiensi yang tinggi
dalam hal mengantisipasi penyediaan ruang/ "space” di perkotaan yang semakin

mahal dan cenderung menjadi langka.

Melalui KEPPRES Nomor 26 Tahun 1988 tentang pembentukan Badan Pertanahan
Nasional, maka pemanfaatkan Sistem Informasi Pertanahan untuk mendukung
kebijaksanaan pertanahan nasional baik pedesaan dan perkotaan menjadi lebih
intensif. Hal ini diawali pada tahun 1991, melalui Proyek LUPAM, LREP-II, SIG
Matra Darat dan INEV yang penekanannya pada peningkatan insitusi. Sementara itu
sejak tahun 1996, Badan Pertanahan Nasional mempunyai Proyek LAP dan LOC

yang berkaitan dengan pendaftaran tanah dan layanan administrasi pertanahan.

Pengembangan Sistem Informasi Pertanahan di lingkungan Badan Pertanahan
Nasional mempunyai arti yang sangat strategis untuk mendukung kebijaksanaan
pertanahan baik di perkotaan maupun di pedesaan. Sebagai bagian dari manajemen
pertanahan, pemanfaatan Sistem Informasi Pertanahan harus mampu mengoptimalkan
aspek pelayanan pertanahan untuk memenuhi tuntutan pelayanan yang cepat, teliti
dan sederhana. Pemanfaatan teknologi ini menuntut perubahan pola pikir, pola laku
dan pola tindak segenap jajaran Badan Pertanahan Nasional agar memperoleh
manfaat yang optimal. Di sisi lain, ruang lingkup dunia usaha menjadi semakin
kompetitif dan informasi keruangan/pertanahan menjadi suatu komoditi.

Kecenderungan ini perlu diantisipasi melalui penanganan yang profesional.
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Arah pengembangan Sistem Informasi Pertanahan di lingkungan Badan Pertanahan

Nasional terdiri dari:
1. Tahap Adopsi.

Penekanan dalam tahap ini adalah tahap konversi dari sistem manual ke sistem

komputerisasi. Tahap ini dimulai pada tahun 1992 s/d 1997 yang terdiri dari :

Pertama, dimulai dengan penyiapan sumberdaya manusia melalui serangkaian
pelatihan yang bersistematis dalam Survey, Interpretasi Citra/ Penginderaan Jauh,

Pendigitasian dan Manajemen GIS baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Kedua, penyediaan perangkat keras, perangkat lunak dan pembakuan format data.

Ketiga, pembakuan metodologi aplikasi dan sistem komunikasi data antara Pusat -
Kanwil BPN - Kantor Pertanahan. Jaringan Komunikasi data/ informasi antara Pusat -
Kanwil BPN Propinsi - Kantor Pertanahan Kabupaten/Kodya diarahkan bagi efisiensi

dan efektifitas pengiriman data/informasi dan bimbingan teknis.
2. Tahap Aplikasi Dasar.

Dalam tahap ini penekanannya adalah pembangunan basis data, penyususunan
model-model aplikasi penatagunaan tanah, sistem pemasyarakatan informasi dan
sistem swakelola dalam perawatan sistem. Tahap ini dimulai pada tahun 1994 s/d
1999 dan dilaksanakan melalui Proyek Informasi Geografi Matra Darat, Proyek

Inventarisasi Sumber Daya Alam dan akan diperluas lebih lanjut melalui Proyek
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Pemetaan dan Inventarisasi Data Penggunaan Tanah / LDIM (Land Use Data

Inventory & Mapping) yang diharapkan dapat dimulai pada tahun 1998.
3. Tahap Aplikasi Lanjut.

Dalam tahap ini seluruh aspek pelayanan penatagunaan baik di Pusat, Kanwil Badan
Pertanahan Propinsi dan Kantor Pertanahan terintegrasi dalam Sistem Informasi
Manajemen Pertanahan yang berbasis Sistem Informasi Pertanahan ("Land
Information System"). Dengan tersedianya basis data yang lengkap, perangkat keras
dan lunak, format data yang baku, tersedianya staf yang memadai serta ditunjang
sistem komunikasi data yang handal maka cita-cita pelayanan yang cepat, teliti dan
biaya yang relatif murah akan terwujud. Untuk mencapai tahap ini, maka persiapan-
persiapan telah dimulai bersama-sama proyek-proyek lain seperti Proyek
Administrasi Pertanahan/LAP ("Land Administration Project”) dan Proyek
Komputerisasi Kantor Pertanahan/LOC (“Land Office Computerization”).

(Nad Talkurputra, 2000)

L.6.5. Pengertian Sistim Basis Data

Dimana basis data itu sendiri mempunyai definisi berupa kumpulan data non-
redundant yang dapat digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang
berbeda, dengan kata lain basis data adalah kumpulan data-data (file) non-redundant

yang saling terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari
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tabelnya/struktur data dan relasi-relasi) dalam bentuk bangunan informasi yang
penting.

Sistem basis data mempunyai pengertian atau definisi yang bervariasi dan
tidak mudah untuk dibedakan dengan pengertian (batas-batasnya) DBMS didalam
beberapa literature. Menurut pustaka [Elmasri,2000], sistem basis data merupakan
perangkat lunak DBMS bersama dengan datanya (basis data), dan terkadang juga
mencakup perangkat lunak aplikasi didalamnya. Menurut [Fathan,1999], secara
umum sistem basis data merupakan sistem yang terdiri dari kumpulan file (tabel)
yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data disebuah komputer) dan
sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau
program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel) tersebut, sedangkan
menurut [Freiling, 1982], sistem basis data merupakan kombinasi perangkat keras
dan perangkat lunak yang memungkinkan dan memudahkan untuk menjalankan satu

atau lebih tugas yang melibatkan penanganan sejumlah besar informasi.

1.6.6. Manfaat Sistem Basis Data

Sistem manajemen basis data sudah sangat sering digunakan didalam sistem
perangkat lunak komputer, penggunaan ini bukan tanpa alasan-alasan yang masuk

akal. Menurut [4de, 2000] alasan-alasan penggunaan DBMS tersebut adalah

1. Sistem manajemen basis data sangat baik didalam mengorganisasikan dan

mengelola data dengan jumlah besar.
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. Sistem database ini seperti kantong tempat meletakkan sesuatu (data) didalam
satu wadah sehingga barang yang dimasukan (data) akan mudah diambil
(dipanggil) kembali.

. Membantu di dalam melindungi data dari kerusakan yang disebabkan oleh
akses data yang tidak sah (tidak memiliki kewenangan), kerusakan perangkat
keras (listrik tiba-tiba mati), dan kerusakan perangkat lunak.

. Memungkinkan untuk mengakses data data secara simultan atau bersamaan,
karena hampir semua akses aplikasi basis data membutuhkan akses data
secara simultan.

. Sistem basis data yang terdistribusi memungkinkan pembagian suatu basis
data menjadi kepingan-kepingan yang terpisah dibeberapa tempat. Hal ini
dapat meningkatkan kinerja sistem dengan mengeliminasi kebutuhan
transmisi data pada saluran komunikasi yang lambat.

. Sistem basis data tidak selalu ditujukan untuk analisis data : hal ini lebih
merupakan tugas-tugas SIG, atau tools analisis lainnya.

. Sistem basis data memiliki sifat-sifat umum a) merupakan alat bantu general-
purpose, b) sangat baik dalam proses pemanggilan sebagian kecil basis data
untuk kemudian dikirimkan kebagian analisis, c) memungkinkan pengawasan
integritas basis data untuk memastikan validitasi dan konsistensi didalam

basis data.
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L.6.7. Komponen Sistem Basis Data

Menurut (Fatansyah,1999) dalam sistem basis data, komponen-komponen

pokoknya dapat dibagi menjadi lima bagian, dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Basis Data (DataBase)

Sebuah sistim basis data dapat memiliki beberapa basis data.Setiap basis data
dapat berisi/memiliki sejumlah obyek basis data (seperti file/tabel, indeks, dan
lain-lain). Disamping berisi/menyimpan data, setiap basis data juga
mengandung/menyimpan definisi struktur baik untuk basis data maupun obyek-
obyek secara detail.

Sistim Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS)
Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung,
tetapi ditangani oleh perangkat lunak (Sistim) yang khusus.Perangkat lunak inilah
yang disebut DBMS yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi,
disimpan, diubah, dan diambil kembali. Sistim ini juga menerapkan mekanisme
pengamanan data, pemakaian data secara bersamaan, penerapan keakuratan
/konsistensi data, dan sebagainya. Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti
dBase, Foxbase, MS-Access,MS-SQLServer, Oracle, Informix, dan sebagainya
Sistim Operasi (Operating System)

Secara sederhana, Sistim Operasi merupakan program yang mengaktifkan
/memfungsikan sistim komputer, mengendalika seluruh sumberdaya (resource)
dalam komputer dan melakukan operasi-operasi dasar dalam komputer (operasi

/O, pengelolaaan file, dan lain-lain)
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4. Perangkat Keras, perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam
memproses dan juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:

a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan beban.

b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, Tape drive dsb).

c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).

5. Pengguna, pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:

1. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikasi.

2. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

3. Administrator basis data (DBA/Database Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detail, tugas
DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data.

- DBA menentukan isi basis data.

- Menentukan sekuritas basis data.

Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri. Tidak
semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak

akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.
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6. Aplikasi (Perangkat Lunak) Lain
Aplikasi (Perangkat Lunak) lain ini bersifat opsional artinya, ada/tidaknya
tergantung pada kebutuhan kita. DBMS yang kita gunakan lebih berperan dalam
pengorganisasian data dalam basis data (khususnya yang menjadi end-user/naive-
user) dapat dibuatkan program khusus/lain untuk melakukan pengisian,
pengubahan dan pengambilan data.Program ini ada yang sudah disediakan
bersama dengan DBMS-nya, ada juga yang harus dibuat sendiri dengan

menggunakan aplikasi lain yang khusus untuk itu (development tools).

L.6.8. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang perlu
ditinjau dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut:
1. Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya :
a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang
tua), gambar 2.9,
b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
c. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.
d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak bisa
akses perpotongan dari kumpulan data).
e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f. Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden harus ada.
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2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya:
a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dari satu orang tua), gambar 2.10.
b. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai atau di handel.
c. Tidak ada data redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan

kumpulan data).
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d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.
e. Pembentukan kembali struktur dari database adalah kompleks.

f. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Poli?on | Poliion ]

Gambar 1.2 Struktur Data Base Network

Struktur database Relational (gambar 2.11), merupakan model yang paling

sederhana, sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang

paling populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel

berdimensi dua (yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi

tersusun atas baris dan attribut.

Beberapa karakteristik database relational diantaranya:

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).

c. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dihandel.

d. Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).
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e. Pembentukan kembali struktur databasenya adalah mudah.

f. Sangat baik dan standard query language (SQL).

o Map
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Gambar 1.3 Struktur Data Base Relationsl
4. Struktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,

diantaranya:

a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
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b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.

¢. Masih sedikit tersedia dipasaran.

1.6.9. Konsep-konsep Penyusunan Basis Data

Dalam model relasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan antara
baris dan kolom memuat satu nilai data, setiap kolom dalam tabel tersebut berrealisasi
dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu kesatu, satu kebanyak, atau
banyak ke banyak.

Dalam memahami dari sebuah tabel di dalam basis data konsep penting yang
perlu diingat adalah :

a) Duplikasi data (data yang sama atau double).
Merupakan sebuah attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang

b) Redundant (pengulangan yang berlebihan dari data ).
Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapus tanpa informasi itu hilang. Hal-hal yang dilakukan
dalam penghilangan data redundant adalah dengan cara memisahkan tabel
yang dibuat lebih dari satu tabel.

¢) Repeating groups (pengulangan).

Merupakan perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.
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1.6.10. Model Data Sistem Basis Data
Dalam model data konsepsual digunakan konsep entiti (“entity”), attribut
(“attribut”), dan hubungan (“relationship“). Pengertian ketiga istilah tersebut

masing-masing adalah :

a) Entity (“entitas”), Sebuah objek atau konsep yang dikenal oleh
enterprise sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa
jadi diidentifikasikasi yang unik dan penggambaran data yang
disimpan. Pada model relasional, entitas akan menjadi tabel.

b) Attribut (“attribute”), merupakan keterangan-keterangan yang
dimiliki oleh suatu entity.

¢) Hubungan (“relationship”), Bagian dari bumi yang sedang
digambarkan atau dimodel database, bisa seluruh organisasi atau

bagian tertentu.

1.6.11. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu:
|. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai
entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.
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b.

Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua

entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan

beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a.

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
entity derajat N.

Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan

kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity

berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah

sebagai berikut :

a.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.
Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan

(M:N) menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.

23



1.6.12. Pemograman Visual Basic

Sistem pemrograman Visual Basic 6.0 merupakan suatu bahasa pemrograman
yang mengkombinasikan kemampuan bahasa basic dan piranti desain visual, bahasa
ini menyediakan kesederhanaan dan kemudahan pakai dan mempunyai kinerja atau
fasilitas grafik yang menyebakan windows menjadi lingkungan kerja yang
menyenangkan. Dipilihnya bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 ini dikarenakan
berbasis windows yang dapat memanfaatkan fasilitas windows, selain itu ada juga
fasilitas Object Oriented Programming (OOP) yaitu object aplikasi yang sangat
berguna dan mudah dipakai. Visual Basic 6.0 juga didesain dengan arsitektur terbuka,
sehingga banyak sekali vendor yang menyediakan fasilitas tambahan untuk
mempermudah programmer dalam membuat aplikasi. Microsoft Visual Basic
memiilki banyak fitur yang sangat berguna dalam mengembangkan aplikasi yang
berbasis windows. Beberapa fitur yang umum digunakan antara lain: Nativ Code
Compiler,Prosessing Depyoyment, Enterprise Visual Database Tools, Visual
Modeler, MS-Visual SourceSafe, Fitur pengembangan berbasis Web yang mudah
digunakan untuk menciptakan aplikasi berbasis HTML dan Dynamic HTML. (4gus
J. Alam, 2000, Belajar Sendiri Manajemen Database dengan Microsoft Visual Basic

Versi 6.0)
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Gambar 1.4 Visual Basic l

1.6.13. Elemen Utama Visual Basic

Didalam Visual Basic, kita berkerja dengan beberapa jendela terbuka
setiapkali visual basic dibuka. Adapun ke lima jendela utama di lingkungan visual
basic tersebut adalah sebagai berikut :

A. FORM
Merupakan jendela dimana tempat meletakkan kontrol-kontrol atau item yang

nantinya akan berhubungan langsung dengan user
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= | =l e
Labell I Textl
Labell ]"r extl
Labell I Textl
Labell I Textl
Command1 | Command2
Gambar 1.5 Form I

B. TOOLBOX

Merupakan sekumpulan kontrol-kontrol standar Visual Basic plus kontrol

ActiveX yang mempunyai fungsi dan prosedur tersendiri untuk dapat digunakan

dalam menjalankan suatu program

x|

General I

B Al 7 1 F &

g u _f_,' @ = @8

T T - [ R
=

n N NP
s

Gambar 1.6 Toolbox ]

C. PROJECT EXPLORER

Seperti halnya bahasanya yaitu merupakan proyek suatu pekerjaan yang

berfungsi mengidentifikasi dan mengontrol suatu obyek pekerjaan yang aktif
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Gambar 1.7 Project explorer

D. PROPERTIES
Merupakan suatu fasilitas visual basic yang berbentuk setting list yang
dimiliki suatu kontrol atau form yang berfungsi untuk menyeting suatu kontrol atau

form tersebut.

' Properties - Form1 o | e | <
|Form1 Form =1
Alphabetic I Categorized |
(Name) Form1 [~ |
Appearance 1-3D [ W
AutoRedraw False \ =
BackColor [] a+Hs8000000F8: L
BorderStyle 2 - Sizable
aption Form1
ClipControls True
ControlBox True
DrawMode 13 - Copy Pen
DrawStyle 0 - Solid
Drawwidth 1
Enabled True
FillColor M a+Hooooo0008: ]
Lt { U SO0 P8 . L Sy P

T=ras
Returns/sets the text displayed in an object's title

Gambar 1.8 Properties |
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E. JENDELA SOURCE CODE,
Merupakan jendela pada visual basic yang berisi sekumpulan prosedur—
prosedur dengan struktur bahasa program tersendiri yang mengintruksikan pada

kontrol-kontrol untuk mengerjakan sesuatu ketika di eksekusi.

™ Sig - frmPeta (Code)
|Generan

Option Explicit
Dim Tombol As Integer
Dim curRectangle As Rectangle

Private Sub Awal ()
Dim ConnPeta As New DataConnection
Dim Layer As HapLayer
ConnPeta.Database = App.Path
If ConnPeta.Connect Then
Set Layer = New MapLayer
Layer.GeoDataset = ConnPeta.FindGeoDataset
Layer.Symbol.Color = moPaleYellow
Hapl.Layers.Add Layer
Call Labeling
Else
HsgBox "Konek Gagal™
End
End If
End Sub

Gambar 1.9 Jendela Sourcecode I

F. Prosedur Event

Pada pemrograman event-driven pemrogram menulis sebuah program yang
bereaksi terhadap tindakan pemakai. Peryataan yang dikaitkan dengan sebuah
obyek terikat pada event / tindakan tertentu. Event melibatkan tindakan seperti

terlihat pada tabel.
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i Event 'A'Keterangan
] Activate | Terjadi saat sebuah form menjadi window aktif
l Click " [ Terjadi saat pemakai mengklik form
Dblclick = Terjadi pada saat pemakai mengklik ganda form
Keypress o Terjadi saat pemakai menekan tombol keyboard
Load [ Terjadi saat form diaktifkan dan sebelum tampak
di layar
Mousedown | Terjadi saat pemakai menekan mouse melewati
form
Mousemove Terjadi saat pemakai memindahkan mouse
melewati form
Mouseup o Terjadi saat pemakai melepas mouse melewati
form
GotFocus Terjadi saat form mendapat fokus

Tabel 1.1. Beberapa event form yang ada pada visual basic
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1.6.14. Obyek Linking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitaas OLE (Obyek
Linking Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu obyek dalam suatu
aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain,yaitu yang dapat ditempatkan di dalam
program Visual Basic.

e Embedding, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, obyek otomatis
diperbaharui dan disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak ada aplikasi
yang mempunyai akses ke data yang di-embed.

e Linking, Obyek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi Visual
Basic, Sewaktu pemakai keluar dari aplikasi,obyek yang diperbaharui di

simpan dalam

1.6.15. MapObject

Salah satu fasilitas yang tersedia dalam Visual Basic yaitu fasilitas ActiveX
control yang berupa file kontrol tambahan yang digunakan untuk mengembangkan
aplikasi yang dibuat. ActiveX control merupakan file yang berekstensi OCX yang di

letakkan pada toolbox.

Diantara ActiveX control tersebut adalah MapObject yang merupakan salah
satu komponen Visual Basic yang berekstensi OCX yang mempunyai struktur

progam dan basisdata tersendiri. MapObject merupakan fasilitas dari Visual Basic
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yang berguna untuk pengolahan data spasial/peta yang diolah dan dikontrol melalui

source code dengan bahasa pemograman Visual Basic.

Dalam MapObject didukung oleh ActiveX Data Object ( ADO ) yang
merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access ( UDA ). Tujuan dari UDA agar pemograman
Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB dalam membuat suatu aplikasi.
OLEDB adalah standart basis data yang digunakan sebagai alat untuk
menghubungkan data dari berbagai sumber data. Dalam MapObject dapat dibuat tabel
objek dengan menghubungkan data dari Microsoft Access yang menggunakan
Microsoft Jet 4.0 OLEDB Provider dan server up AddRelate untuk menggabungkan

informasi kedalam Shapefile. ( ESRI, MapObject Online Reference, 2001 )

L Engineering Front Field
Spe(_:lallzed And Counter Vehicle
Views Planning
Enterprise GlSMo
Front - End MapObject Visual Basic
Bt Microsoft Microsoft GIS
atabase Access SQL Server Data

Gambar 1.10 Relasi MepObject l
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BAB I

PELAKSANAAN PENELITIAN
I1.1. Alur Penelitian

Secara skematis penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram alir penelitian

sebagai berikut:
Pengumpulan data
n Spasial
Data atribut
Data Spasial administrasi

Peta Administratif 1:25000 . Data. atribut
* PetaPersil 1:1000 persil
e Data atribut

|g‘tfn
Penyusunan basis data non spasial
( Proses di Microsoft Access )

TIDAK Checking Data Benar ? Map Object TIDAK
ocxX
{ i ) Checking Data Benar ?
Add components
Export to SHP ( Koneksi MO ke VB )
Conection String
Property Page ( Add Map ) "
( Koneksi data spasial ke VB ) Visual Basic ( koneksi Database ke VB )

( Aplication Development )
Pembuatan Aplikasi Sistim Informasi Pertanahan
dengan MapObject (OCX) dan Visual Basic

}

Penyaijian Informasi Pertanahan
( Display Monitor )

Gambar 2.1.Flowchart Penelitian l
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I1.2. Persiapan dan Pengumpulan data Penelitian
Persiapan  penelitian meliputi persiapan alat diantaranya adalah
mempersiapakan perangkat keras dan perangkat lunak untuk keperluan penelitian,

persiapan data (spasial dan non-spasial), maupun personil.

I1.2.1.Materi Penelitian

A. Data Spasial
- Peta Persil 1:1000
- Peta admin 1:1000
- Petajalan 1: 1000
B. Data non-spasial
» Data Atribut Persil
» Data Atribut Jalan
» Data Atribut Administrasi Kecamatan
» Data Administrasi Kotamadya

11.2.2. Alat Penelitian

A. Perangkat lunak
1. Software Microsoft Access 2000
2. AutoCad 2000
3. ArcView GIS 3.1
4. Visual Basic 0.6
5. Map Object 2.1
B. Perangkat Keras

1. CPU
2. Monitor SVGA , Keyboard, Mouse
3. Digitizer
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I1.3. Pengolahan Data Spasial
Data — data yang terkumpul terutama data spasial kemudian diolah dengan

jalan digitasi.

I1.3.1.Digitasi Peta
Merubah data peta analog menjadi peta digital yang kemudian disimpan

kedalam komputer dengan melalui langkah-langkah

1. Scaning
Data peta analog melalui proses scaning dengan alat scaner akan merubah
data peta analog menjadi data peta raster.
2.Transformasi koordinat
Data peta yang telah berbentuk raster yang masih dalam sistim koordinat
lokal dirubah ke sistim proyeksi Tranvers Mecator dengan lebar Zone sebesar 3°
(TM3°) dengan langkah sebagai berikut
a) Menentukan beberapa titik koordinat pada peta dengan koordinat lokal
b) Dengan menggunakan Software progam Transpro titik-titik koordinat lokal
diatas ditransformasi menjadi koordiat TM3
c¢) Titik-titik tersebut yang sudah dalam koordinat TM3 dimasukkan kembali

kedalam Autocad



d) Sekarang titik-titik tersebut yang telah mempunyai dua sistim koordinat yaitu
koordinat lokal dan koordinat TM3 dilakukan Rubbersheet dengan perintah
sebagai berikut.

Command : Adersheet (enter)

Base point 1 :20150.21 , 55500 ( pilih titik koordinat lokal 1)

Referensi point 1 : 205494.20 , 609074.96 ( pilih titk koordinat TM3 1 )

Base point 2 : 20150.21 , 73000 ( pilih titik koordinat lokal 2 )

Referensi point 2 : 205494.20 , 625604.76 ( pilih titk koordinat TM3 2 )

Base point 3 : 35150.18 , 73000 ( pilih titik koordinat lokal 3 )

Referensi point 3 : 224302.14 , 625604.76 ( pilih titk koordinat TM3 3)

Base point 4 : 35150.18 , 55500 ( pilih titik koordinat lokal 4 )

Referensi point 4 : 224302.14 , 609074.96 ( pilih titk koordinat TM3 4 )

Base point 5 : ( enter )

Select objects by <Area>/Select: s ( ketik S dan pilih obyek yang akan dirubah

kemudian tekan enter )

Dengan demikian semua obyek titik-titik koordinat lokal telah menjadi

koordinat TM3°

3. Pendigitasian
Pada proses ini yang dilakukan membuat obyek vector dengan jalan mendigit
data raster atau digit on screen yang dilakukan pada software Autocad dengan
membuat layer sesuai masing-masing unsur yang didigitasi seperti diskripsi berikut

I. Pembuatan layer
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Sebelum melakukan digitasi terlebih dahulu membuat layer-layer
seperti persil,jalan kolektor,batas adminstrasi dan lain-lain. Sehingga
masing-masing obyek berada pada layernya sendiri-sendiri.

Command : La <enter>

Maka muncul kotak dialog layer properties manager seperti gambar berikut

Named laver filters
rS_hvwdlqyus = IEI 1 invert filter. [ MNew ] [ Deiete 1
= [ Apply to layers toolbar. [ Cunent ] [_Show details |
|Current Layer: O [_save state ] [_State Manager... |
Nama On Freez.. L.. Color  Linetype | Linewsight  PlotStde  P..
o W (=] ‘i O White Continuous —— Defauk i &
1 Total qugv_c -1_Lq9m; cﬁtplayadw e = T s == =
ok ][ _Coencal [ Heip )
Gambar 2.2.Kotak dialog layer I
L
Named layer filters =
[Show il layers =g B inven finer. [ Now ] [___Dalote ]
bk . ] Appiy to layers toolbaer. [ Cunent ] [__Show detaits ]
Curentlayer 0 B [_Savestate.. ][ State Manager... |
Name On  Froez.. L. Color Uinstype  Lineweight | FilotStle | P..
o @ (@] i O White Continuous —— Defauk ol PN
5214 % [} I @ Green Continuous —— Default &
5224 v < 923 g Green Continuous —— Default &
5234 3 [ ] 9 @@ Green Continuous —— Default P
5244 | #] [=>] 2 g Green Continuous — Defaul &
5254 ¥, (<] “i3 @A Green Continuous ——— Default =2
5264 v (& ] i) m Green Continuous —— Defaut =
5274 (¥4 o ‘I gm Green Continuous —— Defaun ! &
5284 < [} i g Green Continuous ——— Default o=
5234 ¥y O 7 @@ Green Continuous R =
5313 1% O ‘I g Green Continuous ——— Defaul P
admin @ ==} & O white Continuous ——— Default S
Hutan 14 ] Ry @@ 62 Continuous —— Defaul 0 P
L--dua_- & (] 9 g@ Magenta Continuous ——— Delaul &
Paemikdnnni 4 < g3 Continuous —— Detaut &
Semak Belukar 7 (&) Ty @@ 60 Continuous —— Delault &y
Sungai & Danau @ = iy g Cyan Continuous — Delault &y
Tegalan 174 (] D =@ Continuous ——— Deotault PN
[18 Total loyers 18 Layers displayed ST = i —
1 oK ] [ Cancel ] | Help |

Gambar 2.3. Pembuatan dan pengaturan layer I
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Klik tombol new untuk membuat nama layer yang baru, ganti nama layer
sesuai dengan jenis obyeknya dan warna layer diganti untuk lebih mudah
membedakan layer satu dengan yang lainnya, seperti pada gambar 3.2.
Mengaktifkan layer,pilih layer yang akan diaktifkan, tekan/mengklik tombol
current kemudian klik tombol Ok.
2. Tracking line

Pelaksanaan digitasi dengan menggunakan perintah Pline,obyek yang
didigitasi mulai dari awal sampai akhir obyek. Adapun obyek yang didigitasi
adalah jalan,batas adminstrasi,obyek wisata dan lain-lain.
Command : pline
Specify star point : (Klik pada ujung obyek yang akan didigitasi)
Current line-width is 0.0000
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width] :
(Klik obyek mengikuti bentuk obyek sampai semua obyek tergambar)
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width]:<enter >

Untuk mengakhiri proses digitasi.

I1.3.2. Pengeditan Hasil Digitasi

Proses editing merupakan suatu proses perbaikan dan penyempurnaan
terhadap peta hasil digitasi, sehingga hasil tersebut bebas dari kesalahan yang
diakibatkan pada saat digitasi.

Perintah-perintah yang digunakan untuk proses editing peta adalah :
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1

Exetend

Digunakan untuk memperpanjang suatu obyek gambar samapi batas yang

ditentukan.

Command : Exetend

Select boundary edges....

Select object: 1 found

Select object:

Select object to extend or [Project/Edge/Undo]:

Select object to extend or [Project/Edge/Undo]:

<enter>

<enter>

<enter>

W AutaCAD Map 20004 - [Diawing dwegg)
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oo == N ) o | JREC 7
212922 4452, 618307 6379, 0.0000 SNAP GRID ORTHO POLAR OSNAP OTRACK [UwT [MODEL B
Sebelum extend
WD AweCAD u«.: ,.....T [n....w....u ] =
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Sesudah extend
Gambar 2.4 Perintah extend
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2. Trim
Digunakan untuk menghilangkan bagian dari suatu obyek gambar yang
dibatasi oleh garis pembatas.
Command : Trim <enter>
Select cutting edges....
Select object:
Select object to extend or [Project/Edge/Undo]:

Select object to extend or [Project/Edge/Undo]: <enter>

P AutoCAD Map 20001 - [Drawing T dws] ]
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Ba (Toodmc | [mekew =] [— nee  Slll——miee il -
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<& M L___—
= o
< 83
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o

@ = - 2
= e | Obyek Trim
P —

R/ A

ol

g [ —3

L. ::J

®m r p

A 7 ) T L

ommand -Cln;u - il . :
_!' —
212924 1 34, 618002 7768, 0.0000 SNAP GRID OATHO POLAR DSNAP OTRACK [LWT [MODEL
Sebelum Trim

" AutoCAD Map 2000i - [Drawing1. dwa]

¥
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Sesudah Trim

Gambar 2.5 Perintah Trim l
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3. Fillet

Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis dengan radius tertentu.

Command: Fillet
Current setting: Mode = TRIM Radius = 10.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]:

Select second object:

<enter>

PSS A A FTEr M tam s A A 50D —_— ™ol LA EN
G [TO5 e =] [Wiia= =] [- T - =] [——n0ws =] =
OFE @A ARMT ~~ GEFOBGE S Slectaqe MHE 7«

PER - 8HOUCHNDOL NN
LS R IEESN-FLEY YV

/ Cbyek Fillet
=
Y
T T et L) Aﬂ
S RTIT o — i p
p—y i o | _.Jﬁ
212000 TVOR, 61847 £229, 0 0000 AR BAID OATHO POLAR S50 OTRACK (LT [MGOEL
Sebelum Fillet
E - -
T TE ]
o R S s e RS | [ e ™l LA E N
R [T dE e =] [@waa= =T e =] [——=o% =] =
DFE SLAG I RAT ~ >~ BFOBGE L. W etAQA®R BHE 7 o
P \/.ﬂ
s
2 a
=@
o m
=™
e
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L
27 Obyek Fillet
- 3
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SNAF GIVD ORTHG POLAR [GRri OTRACK [TrT [MootL

Sesudah Fillet

Gambar 2.6 Perintah Fillet

40



4. Pedit
Pedit digunakan untuk mengedit garis seperti menyambung 2 buah garis
menjadi satu garis.
Command : pedit <enter>
Select polyline:
[Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo] :J
Select objects: 1 found
Select objects: 1 found, 2 total
Enter an option [Close/Join/Width/Edit

vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo]: <enter>

M AutoCAD Map 20000 - [Diawiingd . dw]

DefFd &L X a@m<c - > BFOBQA L & ercq @ @2 7 =
= (Toudmes | (@A =] | — e e | o T Ty | | |
e e = x5

&

a ' Obyek Pedit

POR-8B00ND0LHNN
AL PacH+EDB SR

i
:

2179691023, §16463 0017, 0.0000 SHAP GRID DATHO POLAR DSNAP OTRACK [To/T [MOGEL

Sebelum Pedit

M A utol AD bap 20001 - [Drawing1 . dwe]
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PER - @850200000L %NS
AR R HE SN EY-1 T AN

mand :
“ommane
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Sesudah Pedit

Gambar 2.7 Perintah Pedit |
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I1.3.3. Export file
Export ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan format yang
sebelumnya berformat DWG. Hal ini dilakukan karena untuk dapat membuka dan
membaca data pada program Arc/Info diperlukan data dengan format DXF. Adapun
cara untuk mengexport data dari DWG ke DXF adalah sebagai berikut :
1. Data yang akan diexport masih terbuka pada program AutoCAD, kemudian
memilih menu File setelah itu Klik Export.
2. Setelah muncul menu Export Data isikan nama File yang dikehendaki, setelah
itu memilih Save As dengan type extention DXF.

3. Klik tombol Save.

I1.3.4. Pembuatan Topologi
Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital,

digambarkan dengan menggunakan topologi. Setelah dilakukan export data dari
DWG ke DXF kemudian dilakukan pembuatan topologi (coverage) dengan program
Arclnfo. Dalam pembuatan topologi ini menggunakan dua (2) cara yaitu CLEAN dan
BUILD. Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah sebagai
berikut :
1) Import data dari hasil export pada program AutoCAD yang berextention DXF,

adapun caranya adalah :

a. Membuka program Arc/Info 3.5 for DOS dengan terlebih dahulu komputer di

set di MS.DOS.
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Mengetikan perintah pada prompt C.
(C:\ARC <enter>

Setelah muncul logo Arc/Info dan sudah berada dalam program tersebut,

kemudian mengetikan perintah untuk import data :

KEC.SBX [SHP] KECAMA~1.DXF
11 file (s) 510,781 bytes
12 508,350,464 bytes free

(D:\MYDOC~1\Uly\PETA) [ARC}dxfarc kecama~1 kcmt
[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC-11/05/04

Enter layer names and option {(type END or SREST when done)
——_____—ﬁ_—_—L————ML——_——

Enter the 1lst layer and options:Kecamatan

Enter the 2nd layer and options:

Character string expected

Done entering layer names and options (Y/N)?Y

Do you wish to use the above layers and options(Y/N?Y (enter)

Processing KECAMA~1.Dxf..
No labels, killing XCODE..
16 Arcs written

0 label written

0 Annotations written

0 Annotation levels

2) Pembentukan Topologi

Data yang sudah diimport kemudian di bentuk topologinya dengan

menggunakan perintah sebagai berikut :

(C:\)[ARC] CLEAN Nama_File (Poly/Line) <Enter>
atau digunakan perintah :
C:\)[ARC] BUILD Nama_File (POLY/LINE/POINT) <Enter>

3) Editing Topologi

Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting dalam

pembangunan data base, editing ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang

dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki dengan benar, maka
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perhitungan luas, analisa data peta berikutnya tidak valid. Proses editing ini dilakukan
di Arcedit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan editing topologi adalah sebagai

berikut :

(C:\[ARC] ARCEDIT <Enter>
1. Memanggil coverage yang akan diedit

: editcov kemt
The edit coverage is now D:\MYDOC~1\ARMEN\PETA\KCMT
The Map extent is not defined
Defaulting the map extent to the BND of
DAMYDOC~1\ARMEN\PETA\KCMT

: drawen all <Enter>

: draw <Enter>

2. Mendeteksi dan menampilkan kesalahan pada coverage

: drawen node dangle; draw <Enter>
: drawen node errors; draw <Enter>
3. Memperbaiki kesalahan pada coverage

- Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)

: ef arc <Enter>
: select box <Enter>
: delete <Enter>
: draw <Enter>

- Undershoot (menyambungkan garis atau memindahkan node ke node lain).
: ef node <Enter>
: move <Enter>

- Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node tujuan kemudian tekan
angka 2
: draw <Enter>

4. Pemberian User —ID atau nilai label

: ef label <Enter>
: add <Enter>

Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah pemberian label.

5. Merubah nilai label

: ef label <Enter>
: select <Enter>
: calculate <nama cover_id>=nilai yang benar <Enter>
: draw <Enter>



6. Menghapus nilai label yang lebih dari satu

: ef label <Enter>
: select many <Enter>
: delete <Enter>
: draw <Enter>

Setelah semua editing telah selesai, dilanjutkan dengan menyimpan hasil editing
tersebut dan kemudian keluar dari Arcedit dengan mengetikkan Quit <Enter>, dan

dilanjutkan dengan membuat topologi dari hasil editing tersebut.

I1.4. Pengolahan Data Atribut
Dalam penyusunan database terjadi dua proses yaitu proses desain external
dan proses desain internal, dimana proses desain external meliputi penentuan entiti,
pembuatan diagram entiti relationship, penentuan enterprise rule dan untuk proses

desain internal meliputi pembuatan tabel, normalisasi tabel serta pembuatan query.

I1.4.1. Model Data Untuk Sistem Informasi Pertanahan

Dilihat dari karakteristik informasi Pertanahan yaitu menyimpan informasi
tentang bidang tanah dan hubungannya dengan pemiliknya serta semua hal yang
berhubungan dengan tanah diatas maka objek-objek tersebut dapat dimodelkan

berdasarkan entity-entity beserta atributnya sebagai berikut :

1) Kecamatan
a) Nama Kecamatan
b) Luas Kecamatan

c) Keliling
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d) Kepadatan Penduduk
2) Kelurahan

a) Nama Kelurahan

b) Nama Kecamatan

¢) Luas

d) Keliling

e) Kepadatan Penduduk
3) Jalan

a) Nama Jalan

b) Jenis Jalan

¢) Kelurahan
4) Data Persil

a) Nomor persil

b) Nomor Identifikasi Bidang
¢) Nama Pemilik

d) Jenis dan No Hak

e) Tanggal Su

f) Nomor Su

g) Luas Tanah

h) Nomor Peta

i) Letak Tanah

j) Tanggal dan Nomor Warkah

k) Peta Dasar



Adapun untuk Enterprise rule dari entity diatas adalah sebagai berikut

1) Satu Wilayah Kodya terdapat beberapa kecamatan
2) Satu Kecamatan terdapat beberapa kelurahan

3) Satu kelurahan terdapat beberapa persil tanah

4) Satu Kelurahan terdapat beberapa jalan

5) Satu jalan bisa terdapat beberapa persil

6) Satu persil terlatak pada satu jalan

I1.4.2. Hubungan Antar Entity Untuk Basis Data Pertanahan

Skema hubungan antara entity yang digunakan untuk menyusun basis data
pertanahan dapat dilihat pada gambar 2.8. Entity peta persil merupakan representasi
dari bidang tanah (persil) hasil digitasi lembar peta persil yang ada. Persil
digambarkan dalam poligon tertutup dengan atribut Persil_ID, luas dan perimeter.
Tiap poligon mempunyai persil_ID yang tunggal dan merupakan elemen Kunci

(identifier) dari persil yang bersangkutan dalam basis data spasial.
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Gambar 2.10 Skema hubungan antar entity ( E-R ) untuk basis data pertanahan

I1.4.3. Penggambaran Kerangka Tabel Struktur Basis Data Relasional

Ekstraksi penggambaran model data pada Gambar 2.8 kedalam struktur basis
data relasional seperti dilukiskan pada gambar berikut ini. Penyajian hubungan antar
entity kedalam skema akan bergantung pada derajat dan sifat hubungan yang telah

ditentukan.
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Kodya
Kodya_ID Luas Perimeter

Kecamatan ‘

Kec_ID | Nama_Kecamatan Luas_Kecamatan Keliling Kepadatan_Penddk Kodya_ID

Kelurahan L
Kel_ID Nama_Keluraha | Luas_Kelurah Keliling Kep_Pen Kec_ID
Persil Tanah v
Persil_ID NIB Nama_Pmilk Jns_ha | Tgl.Su | No_Su | Luas Letak_Tnh Jin_ID Kel_ID

Jalan

Jin_ID Nama_Jalan Jenis_Jalan Kel_ID

Gambar 2.11 Skema kerangka tabel basis data pertanahan

I1.4.4. Pembuatan database di Microsoft Access

Data atribut diatas yang telah dibuat diagram entity relationshipnya kemudian
disusun dalam bentuk tabel-tabel dengan masing-masing unsur diberi identifikasi
yang berbeda dengan langkah sebagai berikut
1. Di kotak dialog Microsoft Access, pilih Blank Database dan ketik nama file yang

akan dibuat. Klik Creat untuk menampilkan jendela database nya.
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2. Klik Design View untuk menuliskan fie/ld name yang akan dibuat di setiap tabel.
3. Isikan ID atau keterangan yang lainya dalam setiap Field name dan kolom Data
Type pilih number atau text

4. Simpan hasil desain tabel dengan nama sesuai dengan entitynya.
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ﬂm The data type determines the kind of vakues Ehat users ¢an store i e fiskd. Pross F1

Vabdaion Mrde For help on dats types.
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Niows Zero Length M)

Indexed Yes (Duplcates On)

Gambar 2.12 Desain tabel database

IL.5.Implementasi Program
Semua data spasial maupun data non spasial akan digabungkan dan
diimplemetasikan pada suatu program dengan menggunakan bahasa pemograman

Visual Basic dan MapObject yang secara global dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.13 Flowchart Program
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Keterangan diagram alir Program

1) Mulai
Memulai Program
2) Read Data Project
Program melakukan pemanggilan data
3) Initialize Control
Program Mengenali kontrol-kontro! yang akan di tampilkan
4) Display Form
Menampilkan Form
5) Usér Action
Pengguna (User) menjalankan perintah melalui tombol toolbar
6) Toolbar pada Form Utama
1. Fasilitas Input Data
Didalamnya terdapat fasilitas input manual keyboard untuk
memasukkan atau menambah data spasial dan atribut malalui keyboard
2. Tabel Pencarian
Didalamnya terdapat fasilitas pencarian data berdasarkan kriteria
tertentu dari obyek data yang terdapat pada tabel
3. Fasilitas Informasi
Didalamnya terdapat fasilitas untuk menampilkan informasi atribut dari
data spasial terpilih
4. Fasilitas view map (tampilan peta)
Didalamnya terdapat fasilitas untuk melakukan aksi pada data yang
ditampilkan pada monitor diantaranya adalah memperbesar tampilan
(Zoom In), memperkecil tampilan (Zoom Out), menggeser tampilan
(Pan)
7) Keluar
Untuk mengakhiri atau keluar program
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I1.5.1. Desain Interface
Dalam penelitian ini program akan didesain dengan menggunakan beberapa

form yaitu FormMain sebagai form utama yang menghubungkan dengan form-form

lainya. e S
ﬁ”’ =
7 Menu Bar
Tool Bar
Peta
Lokasi
Muka Peta Legenda
d
|
Status Bar

Gambar 2.14 Desain Interface |

Secara lengkap form-form tersebut adalah sebagai berikut
1) Form Main (Form Utama)
2) Form Informasi persil tanah ( Form Informasi,editing,cetak data )
3) Form Informasi Jalan
4) Form Informasi wilayah administrasi
5) Form Koordinat (Form input data spasial)
6) Form Tabel ( Form untuk menampilkan tabel basis data dan beserta pancarian
data)

7) Form LayerSymbol (Form untuk mengatur layer)
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Selain form tampilan program akan dilengkapi dengan kontrol — kontrol lainya

diantaranya adalah

1. Command Button

2. Tool Bar
3. Menu Bar
4, TextBox
5. ComboBox

6. MapObject ActiveX Control

7. MapObject Legend Control

1) FormMain
Pada FormMain diletakkan beberapa kontrol diantaranya adalah sebagai
berikut:
a) Menubar, yang membuatnya dengan cara yaitu
Klik Tools/Menu Editor setelah itu akan muncul kotak dialog menu editor dan

kita mengatur menu apa yang akan dibuat

M Editor) ]RSSO S e 2|
Caption: [File OK I
Name: JrmnuFile Cancel l
Index: r__———* Shortcut: [tnone) ~]
HelpContextiD: o NeggtiatePosition: [o- None =]
T Checked I~ Enabled I~ visible I wWindowList

el ol el o] _ nee | __teer | _ oser |

Gambar 2.14 Menu Editor ]
ST B e B i
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b) Toolbar, yang cara membuatnya yaitu

c)

d)

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama Toolbar dengan mengklik icon 2
dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, Toolbar ini berfungsi
untuk meletakkan tools — tools seperti : ZoomlIn, ZoomOut, ZoomExtent,
Informasi dll.

MapObject ActiveX Control,

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama Map dengan mengklik icon - dan
letakkkan pada form dengan cara drag & drop, dimana kontrol ini berfungsi

untuk menampilkan data spasial/peta, dan seting dari kontrol ini dapat di set

pada property

Praperties - Map] X

[Map1 Map =1
Alphabetic | categorized |

Gambar 2.16 mapobject control I

Legend ActiveX Control

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama Legend dengan mengklik icon i
dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, dimana kontrol ini

berfungsi untuk menampilkan legenda dari peta
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Gambar 2.17. Kontrol Legend

e) Label,

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama Label dengan mengklik icon

A

dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, kontrol ini berfungsi

untuk menampilkan koordinat dari peta

[5%-8.04:1.54

2) Form Informasi

Setelah formMain selesai didesain, kemudian project akan di tambah
dengan form baru yang digunakan untuk Form Informsi. Dimana untuk semua
form Informasi yaitu mempunyai desain sama, yang kesemuanya fungsinya
adalah untuk menampilkan informasi dari suatu obyek pada peta yang
berbentuk data tekstual. Penambahan form dengan langkah :
Klik menubar Project / Add form, setelah itu akan muncul form baru.
Yang kemudian didalamnya diletakkan beberapa kontrol, yang diantaranya

yaitu :
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a) ListBox

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama ListBox dengan mengklik icon

EH dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, kontrol berfungsi

untuk menampilkan data berupa teks yang biasanya berbentuk suatu daftar

data.
::g a3 Inlll
Labell
| [ ] B

Gambar 2.18 Listbox

3) For Pencarian Tabel
Form selanjutnya yang di desain adalah Form Pencarian tabel yang di desain
untuk fungsi pencarian data dengan sekalian menampilkan data atribut pada tabel
dari data spasial yang tertampil pada ruang peta, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
Klik menubar Project / Add form, setelah itu akan muncul form baru.

Yang kemudian didalamnya diletakkan beberapa kontrol, yang diantaranya yaitu:
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a) MsFlexGrid

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama MsFlexGrid dengan

mengklik icon & dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop,
kemudian atur propertinya untuk mengatur tampilan. Kontrol ini berfungsi
untuk menampilkan data tekstual/atribut dari dari data spasial yang kondisi

layer sedang aktif.

Gambar 2.19 Kontrol FlexGrid

b) ComboBox

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama ComboBox dengan mengklik

icon EA dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, kemudian atur
propertinya untuk mengatur tampilan. Kontrol ini berfungsi untuk
menempatkan daftar fie/ld dari database sebagai pilihan dalam menentukan

kriteria pencarian data.

Combaol j

Gambar 2.20 Kontrol ComboBox I
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c¢) TextBox

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama TeksBox dengan mengklik

icon fabl dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop, kemudian atur
propertinya untuk mengatur tampilan. Kontrol ini berfungsi untuk menuliskan

teks yang merupakan kata kunci untuk melakukan pencarian data

Gambar 2.21 Kontrol TeksBox ’

d) Commad Button

Pada Toolbox pilih kontrol dengan nama Command Button dengan

mengklik icon — dan letakkkan pada form dengan cara drag & drop,
kemudian atur propertinya untuk mengatur tampilan. Kontrol ini berfungsi

untuk mengeksekusi setiap perintah dari source code yang terkait

Cari Refres

Gambar 2.22 CommandButton i

I1.5.2. Penulisan Source Code ( Coding )

Setelah desain inferface proses selanjutnya adalah memberi kode pada tiap
event kontrrol-kontrol yang telah di buat pada tahap desain inferface sehingga

program akan berjalan secara sistematis
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